
BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berrdasarkan hasil analisis dan pe rmbahasan yang dilaku rkan dalam pernerlitian 

ini, dapat disimpurlkan bahwa pernerrapan moderl Permberlajaran Matermatika 

Berrdasarkan Masalah Berrbasis Burdaya Batak (PBM-B3) mermiliki perngarurh yang 

berragam terrhadap kermampu ran berrpikir kreratif siswa pada materri pola gambar dan 

pola bilangan. Sercara urmurm, kermampuran berrpikir kreratif siswa berrvariasi pada 

sertiap indikator yang dianalisis, yaitu r kerlancaran (flurerncy), kerlurwersan (flerxibility), 

orisinalitas (originality), dan kerrincian/erlaborasi (erlaboration). 

1. Siswa mernurnjurkkan kermampu ran yang rerlatif tinggi pada indikator ke rlancaran, 

yang merngindikasikan bahwa me rrerka mampu r mernghasilkan ide r-ider dalam 

jurmlah yang cu rkurp banyak. Namu rn, pada indikator ke rlurwersan, kermampu ran 

siswa berrada pada tingkat se rdang, yang me rnurnjurkkan bahwa merskipu rn siswa 

dapat mermurncurlkan berberrapa cara u rntu rk mernyerlersaikan masalah, flerksibilitas 

dalam berrpikir merrerka masih perrlur ditingkatkan. Se rmerntara itu r, indikator 

orisinalitas mernurnjurkkan hasil yang paling re rndah, merngindikasikan bahwa 

siswa cernderrurng kurrang mampur merncerturskan ider-ider yang urnik dan berrberda 

dari terman-terman merrerka. Adapurn u rnturk indikator kerrincian/erlaborasi, 

kermampuran siswa ju rga berrada pada tingkat se rdang, yang berrarti bahwa siswa 

masih perrlur lerbih terrampil dalam merngermbangkan dan merrinci ider-ider merrerka 

derngan lerbih merndalam. Distribursi kermampuran berrpikir kreratif di antara siswa 

mernurnjurkkan bahwa hanya se rbagian kercil siswa yang be rrada pada kate rgori  

sangat tinggi, di mana mereka mampu menyelesaikan seluruh soal dengan baik
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sersurai derngan kerermpat indikator. Serbagian bersar siswa berrada pada kate rgori 

serdang, di mana me rrerka mampur mernye rlersaikan berberrapa soal derngan bernar 

namurn masih merngalami kerkurrangan dalam berberrapa asperk. Serbagian lainnya 

berrada pada katergori tinggi dan rerndah, masing-masing mernurnju rkkan tingkat 

kersurlitan yang be rrberda dalam mermernurhi indikator-indikator kermampuran 

berrpikir kreratif. 

2. Kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan tes kemampuan berpikir 

kreatif juga bervariasi tergantung pada tingkat kemampuan mereka. Siswa 

dengan kemampuan berpikir kreatif sangat tinggi hampir tidak mengalami 

kesulitan dalam mengembangkan dan merinci ide-ide mereka. Namun, siswa 

dengan kemampuan berpikir kreatif tinggi mengalami kesulitan dalam 

mencetuskan jawaban yang berbeda dari siswa lain, siswa cenderung 

mengalami kesulitan pada kriteria prinsip. Siswa dengan kemampuan berpikir 

kreatif sedang menunjukkan kesulitan yang lebih besar, khususnya dalam 

merinci/ memperkaya ide-ide mereka dan kesulitan memberikan ide yang 

berbeda dari jawaban siswa yang lain, siswa cenderung mengalami kesulitan 

pada kriteria prinsip dan prosedur. Siswa dengan kemampuan berpikir kreatif 

rendah mengalami kesulitan pada beberapa indikator berpikir kreatif yaitu 

keluwesan, orisinalitas, dan kerincian, siswa cenderung mengalami kesulitan 

pada kriteria prinsip dan prosedur.  

5.2  Saran 

Berrdasarkan hasil pe rnerlitian ini, pe rnurlis merngermurkakan berberrapa saran 

serbagai berrikurt: 
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1. Urnturk merningkatkan kermampuran berrpikir kreratif siswa, gurrur disarankan urnturk 

merngintergrasikan pernderkatan PBM-B3 derngan fokurs pada perningkatan 

indikator orisinalitas dan erlaborasi. Merngingat rerndahnya nilai pada indikator-

indikator ini, pernting bagi gurrur urnturk merrancang aktivitas permberlajaran yang 

mermurngkinkan siswa merngerksplorasi ider-ider urnik serrta merngermbangkan ider 

terrserburt sercara lerbih merndalam. 

2. Bagi guru yang ingin menerapkan Model PBM-B3 pada pokok bahasan yang lain 

pada pelajaran matematika atau pada mata pelajaran yang sesuai dapat 

merancang/mengembangkan sendiri perangkat pembelajaran yang diperlukan 

dengan memperhatikan komponen-komponen model pembelajaran dan 

karakteristik dari materi pelajaran.  

3. Guru yang berupaya untuk meningkatkan penguasaan konsep dan kemampuan 

siswa memecahkan masalah, penerapan Model PBM-B3 dapat dijadikan salah satu 

alternatif jawaban permasalahan tersebut.  

4. Bagi guru dan peneliti yang berkeinginan menerapkan model-model pembelajaran 

berbasis konstruktivistik, strategi pembelajaran yang melibatkan pola interaksi 

sosial Dalihan Na Tolu dapat dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran 

untuk mengaktifkan siswa berkolaborasi, dan merubah perilaku siswa yang selama 

ini bersifat pasif menerima pengetahuan dari guru.  

5. Pernerliti yang te rrtarik urntu rk mernganalisis kermampu ran berrpikir kreratif siswa 

harurs merlakurkan analisis yang kompre rhernsif terrhadap kersurlitan yang dihadapi 

siswa dalam me rnyerlersaikan tu rgas-turgas berrbasis masalah yang dise rsuraikan 

derngan konterks burdaya Batak. Pernderkatan ini akan me rmberrikan wawasan yang 

lerbih merndalam terntang bagaimana faktor bu rdaya mermerngarurhi krerativitas 

siswa dalam matermatika. 


